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Abstrak: Pendidikan usia dini sebagai dasar perkembangan anak maka dasar pendidikan harus sangat 

ditekankan pada usia-usia ini dengan penanaman nilai-nilai karakter sejak dini. Dari survei awal didapat informasi 

bahwa guru masih merasa kesulitan bagaimana menanamkan atau mengajarkan kedisiplinan dan juga semua 

karakter yang disarankan di Perpres 87 tahun 2017 pada anak-anak dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan memberikan penguatan pembelajaran karakter melalui permainan edukatif 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di TK 

Aisyiyah Bustanol Athfal 16 Kota Malang. TK ABA 16 memiliki 2 kelas, 5 guru, dan 1 tenaga administrasi. Kelas 

A terdapat 33 siswa yang dibagi dalam 2 kelas, sedangkan kelas B terdapat 30 siswa yang dibagi dalam 2 kelas. 

Aktivitas dalam pengabdian ini meliputi: (1) Metode komunikasi dua arah, (2) Ceramah dan (3) Pelatihan. 

Dengan metode komunikasi dua arah akan ada komunikasi yang lancar antara pendamping dan mitra. 

Pendampingan Kegiatan ini juga dilakukan dengan memberikan penjelasan kepada para guru tentang 

Pendidikan Karakter. Dari metode dua arah, ceramah dan pelatihan, diketahui bahwa para guru merasa kesulitan 

untuk mendisiplinkan anak didik. Dengan pelatihan yang penguatan 10 dasar ketrampilan yang harus diajarkan 

pada anak, para guru lebih bisa mengajar peserta didik melalui permainan edukatif yang sesuai. Para guru lebih 

bisa menyesuaikan APE (Alat Permainan Edukatif) yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Pendampingan kepada para guru juga dilakukan dengan mendampingi para guru memilih APE yang tepat untuk 

penguatan karakter untuk anak didik. 

Kata kunci: Pendidikan Dini, Pendidikan Karakter, Alat Permainan Edukatif 

 

Strengthening Character Learning Through Educational Games at 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Malang 

Abstract: Early childhood education is a basis for the development of children, and basic education must be 
emphasized at these ages by teaching character values from an early age. Based on the initial survey, teachers 
found difficulties in teaching and implementing the characteristics mentioned in Presidential Regulation Number 
87 of 2017 in their daily activities. Therefore, this activity aims to provide reinforcement of character learning 
through educational games at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16, Malang. This Community Service activity was 
carried out at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16, Malang. There are five female teachers and 1 administrative staff 
in the school. Class A has 33 students divided into 2 classes, while Class B has 30 students divided into 2 
classes. Activities in this community service include (1) two-way communication, (2) lectures, and (3) training. 
The two-way communication enabled flowing communication between the companion and partner. This activity is 
also carried out by providing explanations to teachers about Character Education. Two-way communication also 
allowed the teachers to share their problems related to their teaching activities, particularly in the implementation 
of Character Education. Lecturing and training activities assisted teachers to find a solution for students’ 
discipline, related to Character Education. Those activities equipped teachers with knowledge of 10 Basic Skills 
of Character Education that must be taught to children. Moreover, teachers were also provided with EGT 
(Educational Game Tool) to teach. The appropriate EGT allowed teachers to teach better. Assistance to teachers 
is also carried out by supporting teachers in choosing the right EGT for character strengthening for students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan wadah bagi anak usia emas untuk 

mengembangkan landasan dasarnya. Menurut para psikolog, usia dini hanya datang 
sekali dan tidak akan pernah bisa terulang lagi. Masa ini akan menentukan 
perkembangan kualitas manusia selanjutnya. Perkembangan intelektual anak terjadi 
sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupan anak (Awalya, 2012; Grant, 2000). 
Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa terjadi ketika anak berusia 4 
tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi sampai usia 8 tahun, dan 20% sisanya 
terjadi pada usia 8 – 17 tahun (Fatmala, 2022; Iting, 2019; Widayati, 2013). 

Pendidikan anak usia dini, berdasarkan karakteristik pertumbuhan dan 
perkembangannya, dikategorikan menjadai tiga tahap, yaitu: (a) masa bayi lahir 
sampai 12 bulan, (b) masa toddler usia 1-3 tahun, (c) masa prasekolah usia 3-6 
tahun, dan (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun (Hijriati, 2021). Pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini perlu ditujukan pada peletakan dasar-dasar yang tepat 
bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan 
komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh. dalam 
hal ini, pendidikan anak usia dini juga dapat dijadikan sebagai cermin untuk melihat 
keberhasilan anak di masa mendatang. Anak yang mendapatkan layanan dengan 
baik sejak dini memiliki harapan lebih besar untuk meraih kesuksesan di masa 
depan, sebaliknya anak yang tidak mendapatkan layanan pendidikan yang memadai 
membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk mengembangkan kehidupan 
selanjutnya. Perlakuan terhadap anak usia dini diyakini memiliki efek kumulatif yang 
akan terbawa dan mempengaruhi fisik dan mental anak selama hidupnya (Parker et 
al., 2022; Sopiah, 2022). 

Anak usia dini, disebut juga usia prasekolah, yaitu mereka yang berusia 
antara 3-6 tahun. Pengertian anak usia dini secara umum adalah anak-anak di 
bawah usia 6 tahun. Pemerintah melalui UU Sisdiknas mendifinisikan anak usia dini 
adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun (Atabik & Burhanuddin, 2015). Masa-
masa ini disebut sebagai masa keemasan seorang anak (the golden age), yaitu 
masa ketika anak mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk 
dikembangkan. Pada masa inilah, waktu yang sangat tepat untuk menanamkan nilai-
nillai karakter-kebaikan yang nantinya diharapkan akan dapat membentuk 
kepribadiannya (Esih, 2020; Sutapa et al., 2021). Anak usia dini memegang peranan 
yang sangat penting karena perkembangan otak manusia mengalami lompatan dan 
berkembang sangat pesat, yaitu mencapai 80%. Ketika dilahirkan ke dunia anak 
manusia telah mencapai perkembangan otak 25%, sampai usia 4 tahun 
perkembangannya mencapai 50%, dan sampai 8 tahun mencapai 80%, selebihnya 
berkembang sampai usia 18 tahun (Cahyaningrum et al., 2022; Devianti et al., 
2020). 

Pendidikan Anak Usia Dini meliputi beragam program yang melayani anak 
lahir sampai dengan usia delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan 
perkembangan intelektual, sosial, emosi, bahasa dan fisik anak. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Developmentally Approprite Practices (DAP) bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. Dalam pandangan DAP anak 
yang berada pada fase ini memiliki perkembangan fisik dan mental yang sangat 
pesat. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini merupakan sarana untuk 
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menggali dan mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat berkembang 
secara optimal (Brown & Lan, 2013; Sanders & Farago, 2020). 

Pendidikan usia dini berperan sebagai sarana untuk menggalai dan 
mengembangkan berbagai potensi anak agar dapat berkembang secara optimal. 
Pada waktu manusia lahir, kelengkapan organisasi otak memuat 100-200 milyar sel 
otak yang siap dikembangkan serta diaktualisasikan mencapai tingkat 
perkembangan potensi tertinggi. Meskipun demikian, hanya sekitar 5% saja dari 
potensi yang ada yang dimanfaatkan. Hal ini terjadi karena stimulasi yang kurang, 
sehingga otak tidak dapat bekerja secara optimal. Pada masa usia dini inilah 
waktunya anak mendapatkan asupan pengetahuan yang akan tersimpan di memori 
mereka dengan baik. Sehingga apa yang diberikan kepada anak didik di usia seperti 
ini akan terus terekam dalam memory anak-anak ini yang mana akan berguna di 
kemudian hari (Muzdhalifah et al., 2021; Ratnawati, 2021; Suryana, 2007). 

Pengabdian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang. TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang memiliki 7 personil (1 Kepala Sekolah, 5 
Guru dan 1 orang staf administrasi). TK A terdiri dari 33 siswa/ siswi, dan dibagi 
dalam 2 kelas, sedangkan TK B, dan terbagi dalam 2 kelas. Lokasi TK berada di 
lokasi yang cenderung nyaman, jauh dari polusi udara maupun suara karena 
posisinya yang di dalam gang sehingga situasi sekolah cenderung kondusif untuk 
belajar. Ada beberapa ruangan di lokasi sekolah, ruang perkantoran dan ruang 
kelas. 

Dari survei awal yang diperoleh oleh Tim Pengabdi bahwa guru perlu 
meningkatkan cara bagaimana mendisiplinkan anak didik yang selama ini guru 
masih merasa kesulitan. Sehingga perlu adanya penguatan pendidikan karakter di 
sekolah tersebut. Penanaman karakter sangat penting pada usia-usia ini di mana 
ingatan mereka masih sangat tajam merespon apa yang dilihat dan apa yang 
dilakukan baik oleh orang lain maupun oleh dirinya sendiri. 

Secara praktis, pendidikan karakter mengacu pada sistem penanaman nilai-
nilai perilaku (karakter) pada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kehendak, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, maupun terhadap orang lain, 
lingkungan hidup, dan kebangsaan, sehingga menjadi manusia seutuhnya. Oleh 
karena itu, karakter, yang menjadi nilai yang dapat diterima oleh masyarakat 
membutuhkan sistem penanaman. Pada akhirnya, karakter yang baik akan melekat 
pada diri manusia untuk dapat berperilaku terpuji. Tujuan pendidikan karakter adalah 
memberikan arah dalam penyelenggaraan pendidikan di suatu lembaga. Pendidikan 
karakter sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama bagi para pemuda 
yang merupakan penerus bangsa. Persoalan ini menjadi perhatian bahwa saat ini 
kita menghadapi dekadensi moral di berbagai institusi, termasuk di dunia pendidikan 
(Citra, 2012; Irawati et al., 2022; Pangestu et al., 2023). 

Penguatan karakter pada anak didik dimulai dari pembekalan kepada para 
guru. Guru akan mendapatkan pelatihan tentang penguatan karakter anak melalui 
permainan edukatif. Sejak dulu bermain merupakan kegiatan yang paling 
diminati anak. Saat bermain anak melatih otot besar dan kecil, melatih keterampilan 
berbahasa, menambah pengetahuan, melatih cara mengatasi masalah, mengelola 
emosi, bersosialisasi, mengenal matematika, sain, dan banyak hal lainnya (Neil-
Sztramko et al., 2021; Veronika & Dafit, 2022). 

Penguatan dan pendampingan karakrer di sekolah dari jenjang TK hingga 
SMA perlu digalakkan. Pendampingan yang pernah dilakukan berkaitan dengan 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Chamisijatin, Permana, et al., 2022; 
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Chamisijatin & Zaenab, 2022; Zaenab et al., 2020). Sebelumnya, telah pula 
dilakukan pendampingan di SMP Muhammadiyah 2 Kota Batu (Chamisijatin, 
Pantiwati, et al., 2022).  Telah pula dilakukan pendampingan pelaksanaan projek 
penguatan profil pelajar pancasila dalam implementasi kurikulum merdeka belajar 
(Chamisijatin et al., 2023), dan pendampingan persiapan dan pelaksanaan kurikulum 
prototipe (Chamisijatin & Zaenab, 2023). Semu aitu juga sangat berkaitan erat 
dengan karakter. Pengabdian ini juga berbeda dengan fokus teman sejawat lainnya 
di Prodi Pendidikan Biologi FKIP UMM yang lebih banyak fokus pada nelayan 
(Hindun et al., 2019; Nurwidodo et al., 2018), penguatan budaya ilmiah (Husamah et 
al., 2022, 2023; Rahardjanto et al., 2023), dan branding sekolah (Husamah et al., 
2024). 

Kegiatan ini bertujuan memberikan penguatan pembelajaran karakter melalui 
permainan edukatif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang. Kegiatan ini 
diorientasikan untuk penguatan pembalajaran berbasis penguatan karakter pada 
anak didik melalui permainan edukatif.  

METODE PELAKSANAAN 
Sesuai dengan hasil survei awal, tim pengabdi mengidentifikasi adanya 

permasalahan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang adalah perlunya para 
guru mendapatkan bekal mengajar denagn menekankan pada pendidikan karakter, 
yaaitu salah satunya adalah disiplin. Karena ini tergolong pendidikan usia dini maka 
tim dan guru sepakat mengedepankan mengajar sambil bermain. Oleh karena itu 
akan ada training permainan edukatif dalam program ini. 

Metode yang dilakukan untuk mengatasi masalah dalam pelaksanaan  
pengabdian di  TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang ini menggunakan 
metode komunikasi dua arah, ceramah dan pelatihan. 

1. Komunikasi dua arah 
Metode Komunikasi yang dilakukan berlangsung dua arah, dari tim program 

pengabdian kepada mitra dan sebaliknya. Metode komunikasi dua arah 
dimaksudkan untuk dapat lebih menggali permasalah mitra secara lebih obyektif, 
mendalam, efektif, dan efisien. Sehingga diharapkan dapat memberikan solusi yang 
tepat guna terhadap permasalahan yang dihadapi mitra. Komunikasi dua arah 
dilakukan pada saat penggalian permasalahan mitra, usulan solusi terhadap 
masalah mitra, persiapan kegiatan penyuluhan dan pelatihan, juga pada saat 
evaluasi. 

2. Ceramah 
Metode ceramah dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk materi 

yang bersifat umum dan teoritis. Dalam hal ini metode ceramah digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyampaian materi.  

3. Pelatihan (Training) 
Kegiatan pelatihan ini selain membekali mitra dengan pemahaman dan 

ketrampilan yang disampaikan secara lisan dan praktek. Harapannya, melalui 
kegiatan yang telah dibangun ini, mitra bisa mendapatkan informasi yang terkait 
dengan pengajaran dan pengasuhan pada anak usia dini terutama pada 
pengembangan karakter anak.  

Prosedur pelaksanaan pengabdian ini adalah survei awal untuk mengetahui 
kondisi sekolah sekaliagus mencermati sarana dan parasarana yang ada. Berbekal 
survei awal tersebut, Tim segera menyusun proposal dengan terus melakukan 
konfirmasi ke pihak sekolah.  
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Sasaran pengabdian ini adalah guru TK  Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota 
Malang sebanyak 5 orang guru. Guru akan mendapatkan pelatihan tentang tahap 
perkembangan anak khususnya pada pengemangan karakter anak, pola 
pengasuhan yang baik, media pembelajaran yang kreatif dengan tema disiplin positif 
dan  hubungan reflektif. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan ini, sebelum dan 
sesudah kegiatan akan ada test bagi guru-guru untuk mengetahui seberapa banyak 
peningkatan pengetahuan guru terhadap pembelajaran berbasis penguatan 
karakter. 

Hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan akan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam mengajar mengoptimalkan permainan edukatitf untuk 
menguatkan/mengembangkan karakter anak didik.  

HASIL DAN DISKUSI 
Sesuai dengan hasil survei awal dan diskusi dengan pihak sekolah (Gambar 

1), tim pengabdi mengisdentifikasi adanya permasalahan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 16 Kota Malang adalah perlunya para guru mendapatkan bekal mengajar 
denagn menekankan pada Pendidikan karakter, yaitu salah satunya adalah disiplin. 
Mengingat bahwa ini tergolong Pendidikan usia dini maka tim dan guru sepakat 
mengedepankan mengajar sambil bermain. Oleh karena itu akan ada training 
permainan edukatif dalam program ini.  

 

 
Gambar 1.  Koordinasi awal dengan Kepala Sekolah dan guru 

Metode yang dilakukan untuk mengatasi masalah di penjelasan sebelumnya, 
maka dalam pelaksanaan pengabdian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota 
Malang ini menggunakan metode komunikasi dua arah, ceramah, pelatihan erta 
pendampingan. 

1. Komunikasi dua arah 
Metode ini dilakukan dengan berkoordinasi dengan Ibu kepala TK dan para 

guru dengan datang langsung maupun melalui telepon atau WA. Hasil koordinasi, 
maka solusi yang yang diberikan adalah pelatihan tentang ‘Pelatihan Sepuluh 
Keterampilan Dasar yang Sangat Penting dipelajari Setiap Anak ‘ 

 
2. Ceramah 

Metode ceramah dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk materi 
yang bersifat umum dan teoritis. Dalam hal ini metode ceramah digunakan untuk 
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melakukan kegiatan penyampaian materi. Penyampaian materi Pelatihan ‘Sepuluh 
Keterampilan Dasar yang Sangat Penting dipelajari Setiap Anak’ disampaikan 
dengan ceramah pada tanggal 31 Desember 2021. Selain itu juga tanya jawab antar 
pemateri dan peserta. Dengah tanya jawab, pemahaman tentang pemilihan APE 
yang tepat semakin dipahami oleh peserta dan pemateri juga mendapat banyak 
masukan-masukan yang sangat berharga. Ketika pelaksanaan, TK ABA 16 juga 
mengundang TK ABA yang lain sehingga total peserta ada 20 peserta (Gambar 2). 

   

 
Gambar 2. Acara Pemberian Materi 

3. Pelatihan (Training) 
Kegiatan pelatihan ‘Sepuluh Keterampilan Dasar yang Sangat Penting 

dipelajari Setiap Anak’ ini selain membekali mitra dengan pemahaman dan 
keterampilan yang disampaikan secara lisan dan praktek. Melalui kegiatan pelatihan 
ini, para Guru TK ABA 16 Kota Malang bisa mendapatkan informasi yang terkait 
dengan pengajaran dan pengasuhan pada anak usia dini terutama pada 
pengembangan karakter anak. Masing-masing 10 dasar ketrampilan itu diajarkan 
dengan APE yang sesuai dengan hasil yang diharapkan (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3.  Training Pemilihan APE 
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Dari survei awal untuk diketahui kondisi sekolah sudah sangat memadai 
diadakan pelatihan karena TK ABA 16 Kota Malang sudah memiliki sarana dan 
prasarana memadai dengan adanya seperangkat APE sudah tersedia di TK. Sampai 
saat ini masih proses menamai/memberi label pada APE tersebut. 

Jenis luaran dari usulan program pengabdian ini adalah berupa pelatihan 
pembelajaran bagi guru – guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 16 Kota Malang, 
sehingga guru – guru tersebut dapat melakukan pembelajaran yang lebih menarik 
pada anak – anak didik terutama pada pengembangan karakter anak. Hasil dari 
kegiatan pengabdian ini juga akan dihasilkan publikasi karya ilmiah. Secara 
keseluruhan, luaran yang dihasilkan dari usulan kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk membantu meningkatkan metode pengajaran guru pada anak usia dini yang 
mengedepankan Pendidikan karakter, pemahaman guru terhadap pola pengasuhan 
yang baik dan tahap perkembangan anak.  

Pada kegiatan training terkait dengan mengembangkna 10 dasar ketrampilan 
dasar anak, terkait dengan: 

3.1 Menjaga kesehatan dan keselamatan 
Untuk mengembangkan kemampuan anak dalam menjaga kesehatan dan 

keselamatan, anak diberi permainan yang bisa menimbulkan rasa menjaga 
kesehatan dan keselamatan. Diantaranya bermain peran menjadi dokter, pasien dan 
juga anak bisa diajak berolah raga yang menyenangkan. 

Literasi: Penanaman kepada anak tentang literasi merupakan hal yang sangat 
diperlukan. Untuk meningkatkan literasi anak maka permainan yang diberikan biasa 
berupa buku dengan gambar-gambar menarik. 

3.2 Mengurus diri sendiri 
Mengurus diri sendiri merupakan ketrampilan yang perlu ditanamkan ke anak 

sejak dini. Dari kecil anak perlu mendapatkan latihan tentang bagiamana mengurus 
diri sendiri. Permainan yang diberikan adalah permainan seperti memasak, 
perkenalan alat kebersihan badan dan disertai cerita cerita yang menarik. 

3.3 Berkomunikasi 
Berkomunikasi juga merupakan hal yang harus dikenalkan ke anak sejak dini. 

Salah faham bisa juga karena salah komunikasi. Permainan yang diberikan kepada 
anak tentunya focus cara berkomunikasi dengan baik dan sopan. Misal berupa 
bermain peran sebagai guru dan murid. Permainan jual beli bagaimana sikap 
pembeli ke penjualadan sebagainya. 

3.4 Melayani 
Melayani dalam hal ini melayani diri sendiri maupun melayani orang lain. 

Anak dilatih untuk terbiasa melayani diri sendiri dengan permainan yang bisa 
memotivasi anak melayani diri sendiri. Misal anak dibiarkan bermain menaiki ayunan 
sendiri. Ini melatih anak berusaha mencapai tujuannya untuk menaiki ayunan. 

3.5 Menghasilkan makanan 
Menghasilkan makanan perlu ditanamkan anak sejak dini sehingga anak 

akan tahu proses dari memanam sampai dengan menghasilkan makanan. Misal 
anak diajak bermain peran sebagai petani. Anak akan mendengar cerita 
bagaiamana para petani berusaha menanam padi untuk dibuat beras. 

3.6 Perjalanan mandiri 
Perjalanan mandiri di kemuadian hari anak akan melakukan sendiri. Maka hal 

tersebut bisa dibiasakan sejak dini dengan memberi permainan seperti, biarkan anak 
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bermain sepuasnya. Ketika anak-anak mencari barang, biarkan mereka mencari 
sendiri, mencari jalaannya sendiri. 

3.7 Memakai teknologi 
Mengenal teknologi bagi anak adalah penting. Karena nanti mereka dewasa, 

mereka akan banyak memakai teknologi.Sehingga dari kecil harus diajari melek 
teknologi. Dan mereka agar tahu bagimana batasan-batasan penggunaan teknologi. 
Permainan yang harus diberikan permainan penggunaan telepon, permainan 
pembayaran di kasir. 

3.8 Transaksi keuangan 
Mengenal cara transaksi keuangan sangat penting diajarkan ke anak dari 

awal karena ketika mereka dewasa nanti akan banyak berkutat dengan transaksi 
keuangan. Permainan yang bisa diberikan ke anak adalah kegiataan peran penjual 
dan pembeli yang menggunakan uang asli maupun uang mainan. 

3.9 Berkarya 
Kebiasaan berkarya seyogyanya ditanamkan ke anak sejak dini. Anak dilatih 

untuk menghasilkan karya. Dengan demikian daya kerativitas anak juga 
berkembang. Permainan yang diberikan ke anak misalnya membuat lukisan, atau 
menempel dan hasilnya ditempel di dinding dengan harapan akan meningkatkan 
rasa percaya diri pada anak. 

4. Pendampingan 
Pendampingan kepada guru TK ABA 16 Malang dilakukan pada 15 Februari 

2022. Karena situasi Covid yang sedang menaik, maka pendampingan dilakukan 
melalui Google Meet (Gambar 4). Pada Waktu pendampingan, guru yang mengajar 
adalah Ibu Aprilia Sari Yudha. Ketika pendampingan, tema yang diajarkan adalah 
Kolase dan menulis 3 huruf: A, P, dan I. Pedampingan dilakukan dengan cara 
pengabdi bergabung di kelas dan mencermati apa yang dilakukan oleh guru. 

 

 
Gambar 4. Pendampingan melalui Google Meet 

Hal yang dilakukan guru di kelas, guru membuka kelas dengan memulai 
mengabsen siswa satu persatu dan diikuti dengan kegiatan yang biasa dilakukan 
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yaitu, berdoa, membaca surat-surat pendek dan kutipan hadits. Terkait dengan 
pengembangan karakter yang dilakukan, guru adalah membuat siswa berani dan 
percaya diri dengan cara masing-masing siswa menunjukkan hasil kerjanya. 
Menurut guru, dalam pembelajaran luring, karya-karya siswa akan dipajang di 
dinding-dinding. Dalam pembelajaran daring pada saat ini, para siswa diminta hanya 
menunjukkan di layer (Gambar 5). Untuk memantapkan kegiatan pendampingan, 
pengabdi juga melakukan diskusi lanjutan dengan para guru terkait dengan cara 
mengajar, pemilihan topik dan juga pemilihan kegiatan atau permainan (Gambar 6). 

 

 
Gambar 5. Siswa menunjukkan hasil karyanya 

     

 
Gambar 6. Diskusi lanjutan dengan guru 
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Dari pelaksanaan pengabdian yang Pengabdi lakukan di TK ABA 16 Kota 
Malang, dapat dikatakan bahwa pelaksanaannya cukup berhasil melakukan program 
yang sudah direncanakan. Pemilihan permainan sepertinya memang perlu adanya 
kajian lanjut atas kesesuaiannya dengan karakter yang akan ditingkatkan. Pemilihan 
Alat Permainan Edukatif (APE) harus disesuaikan dengan karakter yang akan 
ditingkatkan. Di TK ABA 16 Kota Malang sudah mendapatkan materi pemilihan APE 
sesuai dengan karakter yang akan dikembangkan, namung perlu terus dilanjutkan 
untuk lebih memnyesuaikan APE dengan karakter yang akan dikuatkan pada anak 
didik. 

APE akan berfungsi di masing-masing penguatan karakter. Misal APE sentra 
main peran yang berupa baju pekerjaan ini dapat mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan Interaksi sosial-emosional, Kemandirian, Pengenalan ukuran. APE 
Perkakas Pertukangan Anak akan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
pengenalan ukuran, sensori motor, koordinasi mata dan tangan, sosial emosional. 
APE Boneka/ Boneka Jari Tangan akan mengembangakan motorik halus, interaksi 
sosial emosional, imajinasi, main peran mikro. APE Perkakas Berkebun Anak akan 
mengembangkan ain peran mikro dan makro, interaksi sosial emosional, imajinasi. 
APE: Balon Tepung Anak Kreatif (Adonan Tepung) akan mengembangkan 
pengetahuan main peran mikro, Sensorimotor, Interaksi sosial emosional, motorik 
halus, imajinasi. 

APE memiliki peran penting dalam pengembangan karakter anak usia dini. 
Melalui APE, anak-anak dapat belajar dengan cara yang lebih interaktif dan 
menyenangkan. APE memungkinkan anak untuk mengeksplorasi konsep-konsep 
abstrak melalui bentuk yang lebih konkret dan visual. APE juga membantu anak-
anak dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional mereka. Ketika 
anak bermain peran menggunakan APE, mereka belajar untuk berempati, 
berkomunikasi, dan memecahkan masalah bersama teman-teman mereka (Astawa 
& Astiti, 2020; Barton, 2015; Byrne et al., 2023; Rahiem, 2021). 

Manfaat lain dari APE adalah membantu anak-anak mengembangkan 
kemampuan kognitif dan motorik mereka. Dalam konteks pengembangan karakter, 
APE dapat menjadi media yang efektif untuk mengajarkan disiplin, kesabaran, dan 
ketekunan. Misalnya, melalui permainan yang membutuhkan konsentrasi dan 
ketelitian, anak belajar untuk menyelesaikan tugas dengan tekun dan tidak mudah 
menyerah. APE tidak hanya mendukung pembelajaran kognitif tetapi juga menjadi 
sarana yang efektif untuk pembentukan karakter positif pada anak usia dini (Mujtahid 
et al., 2021; Nazilah et al., 2022; Purwaningsih et al., 2021; Widiarti & Anggita, 
2022). 

KESIMPULAN  
Dari kegiatan yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penguatan 

karakter melalui permainan edukatif sangat diperlukan, dan pemahaman guru 
tentang Alat Permainan Edukatif (APE) sudah meningkat. Para guru sudah lebih 
bisa memilih APE yang tepat di setiap pembelajaran. Dalam pelatihan metode 
ceramah pemberian materi sudah dilakukandan terori bisa diberikan dengan baik, 
dilanjut dengan kegiatan pendampingan. Pendampingan tentang pemilihan APE 
sangat diperlukan untuk memilih APE yang benar-benar sesuai dengan karakter 
yang akan ditanamkan pada anak. 
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REKOMENDASI  
Pelatihan sangat diperlukan dan pendampingan penggunaan APE nya. 

Kelengkapan APE di sekolah perlu dioptimalkan penggunaanya karena pemilihan 
APE yang tepat akan memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, khususnya 
tentang pengembangan karakter 
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